



METODE PENELITIAN  
 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian 
kepada masalah-masalah actual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung. Dengan menggunakan penelitian ini, peneliti 
berharap dapat mengambarkan keadaan dan kejadian yang menjadi 
pusat peristiwa namun tidak ada perlakuan khusus atas kejadian 
tersebut. Adapun variable yang diteliti bisa satu dan juga dapat lebih 
dari satu variabel. 
Data tersebut diolah dengan menggunakan aplikasi DEA, 
yaitu Open Source DEA (OSDEA) OSDEA-GUI Solver versi 0.2, 
untuk memperoleh nilai efisiensi masing-masing  KPP  Pratama  dan  
rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan. 
2. Objek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah efisiensi kinerja kantor pelayanan 
pajak pratama. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini mengambil lokasi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama di wilayah DJP Jawa Tengah II yang terdiri dari  
1) KPP Pratama Purwokerto  (Kode KPP 521) 
2) KPP Pratama Cilacap  (Kode KPP 522) 
3) KPP Pratama Kebumen  (Kode KPP 523) 
4) KPP Pratama Magelang  (Kode KPP 524) 
5) KPP Pratama Klaten   (Kode KPP 525) 
6) KPP Pratama Surakarta  (Kode KPP 526) 
7) KPP Pratama Boyolali  (Kode KPP 527) 
8) KPP Pratama Karanganyar  (Kode KPP 528) 
9) KPP Pratama Purbalingga  (Kode KPP 529) 
10) KPP Pratama Purworejo  (Kode KPP 531) 
11) KPP Pratama Sukoharjo  (Kode KPP 532) 
12) KPP Pratama Temanggung  (Kode KPP 523) 
Data  yang digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder yang diperoleh dari data yang tersedia pada Kantor Pusat 
DJP yang berada di Kota Jakarta, dan Kanwil DJP Jawa Tengah II 
yang berada di Kota Surakarta, selama  rentang  waktu  tahun  2015-
2018. 
Pengambilan rentang waktu tahun untuk melihat tingkat 
perubahan penerimaan dari sebelum, pada saat dan setelah 
berlangsungnya UU no 11 tahun 2016 mengenai Pengampunan 




4. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 
diperoleh dari data yang tersedia pada Kantor Pusat DJP yang berada 
di Kota Jakarta, dan Kanwil DJP Jawa Tengah II yang berada di 
Kota Surakarta, selama  rentang  waktu  tahun  2015-2018. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian data 
dari pusat data kantor pusat Direktorat Jenderal Pajak dan Kanwil 
Jawa Tengah II. 
B. Teknik Analisis Data 
1. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Konseptual Konsep Empiris Konsep Analitis 





Pegawai yang diangkat yang 
menjalankan fungsi 
pengawasan dan penggalian 
potensi Wajib Pajak yang 
berada di seksi pengawasan 
dan konsultasi II, III, IV serta 
seksi Ekstensifikasi dan 
Penyuluhan 
Jumlah Pegawai sebagai 
AR di tiap-tiap Kantor 
Pelayanan Pajak setiap 
tahunnya di tahun 2015 
- 2018 







Jabatan Fungsional Pemeriksa 
Pajak adalah jabatan yang 
mempunyai ruang lingkup, 
tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak untuk 
melakukan Pemeriksaan, 
Pemeriksaan Bukti Permulaan, 
Jumlah Pegawai sebagai 
Fungsional Pemeriksa 
Pajak di tiap-tiap Kantor 
Pelayanan Pajak setiap 
tahunnya di tahun 2015 
- 2018 







Juru Sita Pajak 
(X3) 
pelaksana tindakan penagihan 
pajak yang meliputi penagihan 
seketika dan sekaligus, 
pemberitahuan Surat Paksa, 
penyitaan, dan penyanderaan 
Jumlah Pegawai sebagai 
Juru Sita Pajak di tiap-
tiap Kantor Pelayanan 
Pajak setiap tahunnya di 
tahun 2015 - 2018 






belanja dalam bentuk uang dan 
barang yang diberikan kepada 
pejabat negara dan ASN 
sebagai imbalan atas pekerjaan 
yang berkaitan dengan 
pembentukan modal 
Anggaran DIPA di tiap 
Kantor Pelayanan Pajak 
setiap tahunnya di tahun 




Barang dan Jasa 
(X5) 
pembelian barang dan jasa 
yang nilai manfaatnya 
kurang dari 12 (dua belas) 
bulan dan/atau pemakaian 
jasa dalam melaksanakan 
kegiatan pemerintahan 
Anggaran DIPA di tiap 
Kantor Pelayanan Pajak 
setiap tahunnya di tahun 






pajak bruto pada tahun 
dilakukan penelitian dengan 
tahun sebelum dilakukan 
penelitiaan 
Perbandingan 
penerimaan pajak antar 
tahun di setiap KPP di 
kanwil Jateng II pada 








pajak secara bruto dengan 
target penerimaan yang 
diberikan 
Pencapaian target 
penerimaan di setiap 
KPP di kanwil Jateng II 







Jumlah penerimaan pajak (baik 
dalam bentuk rupiah maupun 
dollar) yang berhasil 
dikumpulkan 
Jumlah nilai pajak di 
setiap KPP di kanwil 
Jateng II pada tahun 
2015 - 2018 
Dashboard Penerimaan 
pajak 
Sumber  berbagai sumber yang diolah 
2. Analisis Data 
Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakanbantuan 
program komputer, adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fontier 
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non-parametrik dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
untuk mengukur dan menganalisis efisiensi pengunaan anggaran serta SDM yang 
dimiliki terhadap capaian output yang diharapkan. 
Data Envelopment Analysis (DEA) adalah alat penting yang dipergunakan 
untuk evaluasi serta perbaikan kinerja suatu perusahaan manufacturing atau jasa. 
DEA dapat diaplikasikan  lebih luas untuk evaluasi performance dan 
benchmarking pada institasi kesehatan, bank bank cabang, sekolah, production 
plan dan lain-lain. DEA merupakan model untuk menganalisa produktivitas 
dengan beberapa factor guna mengukur nilai efisiensi untuk satu kelompok 
homogenous Decision Making Unit (DMU). Efficiency score untuk multiple 
output dan multiple input ditentukan dengan cara 
Efficiency score = 
inputbobot Jumlah 
outputbobot Jumlah 
  ......................................   (3.2) 
 DEA dapat berorientasi disisi input dan juga pada sisi output. Jika berfokus 
pada sisi input maka hasil perbaikan dilakukan pengurangan atau minimalis dari 
pemakaian input atau sumber daya dengan level output konstan dan apabila 
berfokus pada sisi ouput, maka dari hasil dilakukan maksimalisasi (optimalisasi) 
dari output dengan level input konstan. 
DEA mempergunakan efficiency frontier (batas efisiensi) untuk dapat 
menghasilkan nilai efisiensi dari suatu Decision Making Unit (DMU) dan 
memberikan info mengenai DMU mana yang belum menggunakan input secara 
efisien. Dengan karakteristik sebagai berikut  
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a. Input dan output yang digunakan tidak boleh negatif (lebih besar dari 0) 
b. Isotonicity, diasumsikan bahwa dengan meningkatnya input akan dapat 
meningkatkan output, dan tidak menyebabkan output turun. 
c. Jumlah DMU yang digunakan setidaknya dari tiga unit guna memastikan 
data yang cukup untuk dilakukan analisa 
d. DMU harus bersifat relatif homogeny guna dianalisa 
e. Bobot Uj, Vi ditentukan pada saat menentukan model DEA. 
Pembobotan dihitung yang dapat mengambarkan unit yang dilakukan 
evaluasi dapat berapa ditempat yang sesuai dengan unit yang lain dalam 
satu set data yang di Analisa. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Tahapan dalam analia DEA dari berbagai sumber literatur (Sunarto 2010) 
yaitu 
a) Table of Efficiencies (Radial) 
Analisa digunakan untuk menunjukkan DMU yang paling efisien. 
Pengembangan dari linear programing berfungsi untuk memberikan nilai 
optimal dari efisien. Nilai fungsi 100 berarti DMU tersebut efisien dan 
yang bernilai kurang dari 100 menunjukkan inefisien. 
b) Table of Peer Units 
Tabel yang digunakan untuk membantu bagai DMU yang masih inefisien 
agar dapat mencapai nilai efisien maksimal (100), dengan acuan peer 
DMU. Menurut Rifa’i (2013 96) Peers merupakan sekelompok best 
practice yang menjadi benchmarks DMU in-efisien yang ada dalam 
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kelompoknya yang memiliki ukuran yang relatif sama. Bertujuan untuk 
dapat terus meningkatkan DMU yang masih inefisien, hal-hal yang 
dicontoh seperti input-output produksi yang menjadi manajemen best 
practice, strategi best practice, dan lain-lain. 
c) Table of Target Values 
Tabel ini dipergunakan untuk mengetahui berapa nilai efisiensi yang 
sudah terjadi baik dari segi input maupun segi output. Di tabel tersebut 
ditunjukkan nilai aktual dan nilai sasaran (target) yang harus dicpai dari 
jumlah input yang ada. Jika besar nilai aktual sama besarnya dengan nilai 
target yang ditentukan maka efisiensi sudah terjadi di sisi input maupun 
output. Apabila nilainya berbeda maka nilai efisiensi belum tercapai 
secara maksimal. 
 “Asumsi batas produksi CRS mendefinisikan total efisiensi teknis ke 
dalam bentuk peningkatan proporsi yang sama dalam output sebagai pencapaian 
usaha dari suatu organisasi yang mengkonsumsi sejumlah input dengan kuantitas 
yang sama, sedangkan asumsi batas produksi VRS mengukur efisiensi teknis murni 
akibat peningkatan output yang dapat diraih oleh suatu organisasi bila 
menggunakan input yang bersifat variabel” (Wulansari, 2010 19). 
Perbandingan antara nilai efisiensi model CRS dengan VRS akan 
menghasilkan Skala Efisiensi (SE), dengan rumus  
Skala Efisiensi (SE) = θ∗CRSθ∗VRS 
(Wulansari, 2010 19) 
Jika skala efisiensinya = 1 (100%). 
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Sedangkan menurut Rusydiana (2013 23) “Model CCR atau CRS 
mencerminkan (perkalian) efisiensi teknis dan efisiensi skala, sedangkan model 
BCC atau VRS mencerminkan efisiensi teknis saja, sehingga efisiensi skala relatif 
adalah rasio dari efisiensi model CCR dan model BCC”. 
Sk = qk,CCR/qk,BCC 
(Rusydiana, 2013 23) 
Jika nilai S = 1 berarti bahwa UPK tersebut beroperasi pada ukuran 
efisiensi skala terbaik. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode Variable return to scale 
(VRS) yang dikembangkan dari model CCR. Dengan skema ini perusahaan belum 
atau tidak dengan skala yang optimal. Dengan asumsi skema ini bahwa rasio antara 
penambahan input dan output tidaklah sama (variable to scale) yang berarti dengan 
input bertambah sebanyak x kali tidak akan membuat outpu akan bertambah 
sebesar x pula. 
 
